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ABSTRAK

Ananda Devia Ayu Syafitri (D03217004), 2021, Hubungan Program
Sekolah Adiwiyata Dengan Kemampuan Literasi Lingkungan Peserta Didik
di SMP Negeri 2 Saronggi Kab.Sumenep. Dosen Pembimbing I, Prof. Dr. H.
Imam Bawani, MA dan Dosen Pembimbing Il, Dr. Arif Mansyuri, S.Pd.I,
M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aapakah terdapat hubungan antara
program sekolah adiwiyata dengan kemampuan literasi lingkungan peserta didik di
SMP Negeri 2 Saronggi Kab.Sumenep.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan dua variabel, yaitu variabel
program sekolah adiwiyata dan variabel kemampuan literasi lingkungan peserta
didik. Objek penelitian ini ialah SMP Negeri 2 Saronggi Kab.Sumenep dengan
jumlah responden penelitian adalah 68 siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini ialah observasi, angket dan dokumentasi. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah angket dengan bentuk pilihan menggunakan skala
likert untuk variabel program sekolah adiwiyata dan Middle School Environmental
Literacy Survey (MSELS) untuk variabel kemampuan literasi lingkungan peserta
didik. Setelah angket terkumpul maka peneliti melakukan uji validitas dengan
rumus product moment dan uji reliabilitas dengan rumus cronbach alpha.
Penelitian ini dianalisis menggunakan analisis regresi linear sederhana dimana
dalam analisis tersebut terdapat uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas
dan uji linearitas.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil presentase dari Program Sekolah
Adiwiyata memperoleh nilai sebesar 86,07% yaitu tergolong baik, sedangkan untuk
Kemampuan Literasi Lingkungan Peserta Didik memperoleh nilai sebesar 82,88%
yang dikategorikan baik. Hasil analisis korelasi product moment diketahui bahwa
nilai koefisien korelasi yakni tergolong dalam kategori sedang dengan nilai sebesar
0,470, serta didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya kurang dari
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka diartikan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara program sekolah adiwiyata dengan kemampuan
literasi lingkungan peserta didik di SMP Negeri 2 Saronggi Kab.Sumenep.

Kata kunci : Program Sekolah Adiwiyata, Literasi Lingkungan

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aktivitas manusia merupakan salah satu unsur yang paling berpengaruh
terhadap kualitas lingkungan hidup. Kerusakan lingkungan yang sering terjadi
dewasa ini, sebagian besar adalah karena ulah manusia. Meningkatnya
pertumbuhan penduduk serta perkembangan teknologi yang kian pesat menjadi
faktor utama terjadinya eksploitasi terhadap sumber daya alam yang
mengakibatkan kemerosotan kualitas lingkungan dan terjadinya pencemaran
lingkungan. 2 Maraknya masalah mengenai lingkungan hidup disebabkan
karena minimnya pengetahuan seseorang mengenai pengelolaan dan
pelestarian lingkungan hidup, serta kurangnya rasa peduli terhadap
lingkungan.®

Dalam Al-Quran dijelaskan perintah menjaga lingkungan dengan sebaik-
baiknya dalam Q.S Al-A’raf Ayat 56 :

Gl G 58 4 Sl &) Tk 58 530305 Sl 353 ) 3 150 Y
Artinya : “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah

(diciptakan) dengan baik, berdoalah kepada-Nya dengan rasa

! Takarina Yusnidar, dkk, Peran Serta Warga Sekolah Dalam Mewujudkan Program
Adiwiyata Di SMP Wilayah Semarang Barat, Journal of Educational Social Studies, VVol.4
No.1, 2015, 2

2 lka Maryani, Evaluasi Pelaksanaan Program Sekolah Adiwiyata Ditinjau Dari Aspek
Kegiatan Partisipatif Di SDN Unggaran 1 Yogyakarta, Jurnal Pemikiran dan
Pengembangan SD, Vol.1 No.3, 2014, 171

8 Khairina Hidayati, dkk, Pengaruh Program Adiwiyata Terhadap Pengetahuan
Lingkungan Dan Sikap Peduli Lingkungan, Jurnal Bioterdidik, VVol.7 No.2, 2019, 47



takut dan penuh harap. sesungguhnya rahmat Allah sangat
dekat kepada orang yang berbuat kebaikan”

Sehubungan dengan permasalahan diatas, Kementerian Lingkungan
Hidup Bekerjasama dengan Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan
menyelenggarakan program sekolah adiwiyata, dimana program tersebut
bertujuan untuk menjadikan sekolah sebagai tempat belajar sekaligus
penyadaran diri tentang tugas melestarikan, mengelola dan melindungi
lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung
pembangunan berkelanjutan.*

Menurut buku panduan adiwiyata, adiwiyata berasal dari dua kata yakni
“Adi” yang bermakna terutama, dan terbaik. Dan “Wiyata” yang bermakna
tempat seseorang mendapatkan ilmu pengetahuan. Maka bila digabungkan,
Adiwiyata memiliki makna tempat yang baik dan ideal dimana seseorang
mendapatkan ilmu pengetahuan dan berbagai norma yang akan menjadi dasar
manusia mencapai kesejahteraan hidup guna mendukung tercapainya cita-cita
pembangunan berkelanjutan.®

Program sekolah adiwiyata mulai di canangkan pada tanggal 21 Februari
2006, dengan tujuan membentuk sekolah yang peduli dan berbudaya
lingkungan yang mampu berpartisipasi dan melaksanakan upaya pelestarian

lingkungan. ® Hal ini diperkuat lagi dengan adanya Peraturan Menteri

# Tim Adiwiyata Nasional, Buku Panduan Adiwiyata (Sekolah Peduli Dan Berbudaya
Lingkungan) (Jakarta: Kementerian Lingkungan Hidup,2012) 3

% 1bid.3

® Tim Adiwiyata Nasional, Buku Panduan Adiwiyata (Sekolah Peduli Dan Berbudaya
Lingkungan) (Jakarta: Kementerian Lingkungan Hidup,2012) i



Lingkungan Hidup No0.02 Tahun 2009 Tentang Pedoman Pelaksanaan
Adiwiyata.

Dari program adiwiyata inilah sekolah diharapkan bisa mengambil bagian
penting dalam mencegah pengrusakan lingkungan serta meningkatkan kualitas
lingkungan melalui program-program sekolah. Mengingat sasaran utama
diadakannya program adiwiyata ialah adanya perubahan perilaku dari warga
sekolah serta perubahan kondisi fisik lingkungan sekolah yang mengacu pada
konsep sekolah adiwiyata. Perubahan perilaku warga madrasah diantaranya
kesadaran diri dalam memelihara dan merawat lingkungan sekolah, misalnya
kesadaran diri untuk tidak membuang sampah sembarangan, menghemat air
dan listrik, pengurangan pemakaian plastik diarea sekolah, dsb. Sedangkan
perubahan kondisi fisik lingkungan sekolah dengan memanfaatkan seoptimal
mungkin sumber daya yang tersedia di lingkungan sekolah, misalnya

pembuatan taman sekolah, greenhouse,pembuatan biopori,dsb.’

Untuk menghasilkan warga sekolah yang peduli terhadap lingkungan,
tentunya diperlukan adanya kerjasama dari semua pihak serta perlu adanya
edukasi dari pihak sekolah terhadap warga sekolah khususnya kepada peserta
didik sebagai subjek utama di lingkungan sekolah. Di Indonesia sendiri,
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) sudah mulai diimplementasikan sejak
tahun 1975 yang dipelopori oleh Institut Keguruan Ilmu Pendidikan (IKIP)

Jakarta. Pada tahun 1984, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah

" Wansam, Memajuhebatkan Pendidikan ( :Guepedia,2020), 28



Departemen Pendidikan Nasional (Ditjen Dikdasmen Depdiknas) menetapkan
bahwa penyampaian mata ajar tentang kependudukan dan lingkungan hidup
secara integratif dituangkan dalam kurikulum tahun 1984.8 Adanya kebijakan
perubahan kurikulum 2006 menjadi kurikulum 2013, tidak lagi mewajibkan
Pendidikan Lingkungan Hidup menjadi mata pelajaran tersendiri melainkan
dapat diintegrasikan dalam semua mata pelajaran disekolah.®

Dengan adanya kebijakan tersebut, kontribusi dari semua mata pelajaran
menjadi penting dalam memberikan pengetahuan mengenai lingkungan hidup,
pembentukan sikap peduli lingkungan, serta adanya rasa tanggung jawab
terhadap lingkungan. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan literasi
lingkungan dalam diri setiap peserta didik.

Menurut Roth, Literasi lingkungan adalah kemampuan seseorang dalam
memahami dan menafsirkan kondisi lingkungan serta mampu mengambil
tindakan tepat untuk memelihara, memulihkan, dan meningkatkan kondisi
lingkungan. ° Sedangkan menurut Hollweg, literasi lingkungan adalah

kesadaran diri seseorang dalam membuat keputusan mengenai lingkungan

& Tim Adiwiyata Nasional, Buku Panduan Adiwiyata (Sekolah Peduli dan Berbudaya
Lingkungan) (Jakarta: Kerjasama Kementerian Lingkungan Hidup, 2011), 1

°|da Farida dan Hardiansah, Pengembangan Lietrasi Lingkungan Bermuatan Nilai-Nilai
Islam Melalui Pembelajaran Berbasis Proyek, (Bandung: LP2M UIN Sunan Gunung Djati
Bandung, 2018),8

10 Charles E. Roth, Environmental Literacy: its roots, evolutions, and directions in the
1990s (Columbus: ERIC Clearinghouse for Science, Mathematics, and Environmental
Education OH, 1992), 17



hidup serta bersedia untuk berkontribusi dalam peningkatan kesejahteraan
lingkungan.*!

Literasi seseorang diperlukan dalam memberikan kontribusi terhadap
lingkungan agar tetap terjaga kondisi dan kelestariannya.'? Untuk menciptakan
masyarakat yang peka terhadap lingkungan haruslah dibekali dengan
pengetahuan yang sesuai, sikap, budaya, serta perilaku yang pro terhadap
lingkungan.*® Pembekalan mengenai pengetahuan, sikap, budaya serta perilaku
yang pro terhadap lingkungan sebaiknya ditanamkan sejak dini dimulai dari
lingkungan sekolah, melalui pengembangan bahan ajar yang terintegrasi
dengan lingkungan dengan tujuan membentuk kesadaran lingkungan dalam
diri peserta didik. Menurut Mirza, Literasi lingkungan harus menjadi fokus
utama dalam kurikulum dalam upaya mengahadapi masalah lingkungan
dimasa depan.

SMP Negeri 2 Saronggi merupakan salah satu sekolah menengah pertama
di Kabupaten Sumenep yang memiliki jumlah siswa 315 dan 48 tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan. SMP Negeri 2 Saronggi telah mendapat

penghargaan adiwiyata mandiri pada tahun 2019, dan merupakan satu-satunya

11 Hollweg, K.S, Taylor,J.R, dkk, Developing Framework for Assessing Environmental
Literacy (Washington DC: North American Association for Environmental Education
(NAAEE), 2011), 2-3

12 Diana Kusumaningrum, Literasi lingkungan dalam kurikulum 2013 dan pembelajaran
IPA di SD, Indonesian Journal of Natural Science Education (IJNSE), Vol.01 No.02, 2018,
62

13 Dusan Krnel dan Stanka Naglic, Environmental Literacy Comparison Between Eco-
Schools And Ordinary School In Slovenia, Science Education International, Vol.20 N.1/2,
2009, 7

14 Mirza Desfandi, Enok M dan Disman, Building Ecoliteracy Trough Adiwiyata Program
(Study at Adiwiyata School in Banda Aceh), Indonesian Journal of Geography, Vol.49
No.1, 2017, 51



sekolah adiwiyata yang paling aktif dalam menjalankan program adiwiyata
sekolah se-Kabupaten Sumenep. Selain itu siswa-siswi di SMP Negeri 2
Saronggi memiliki prestasi yang cukup membanggakan diantaranya, Juara Il1
Sepak Takraw se-Kabupaten 2018, Juara I,11, dan 111 Gala Desa Cabang Atletik
se-Kabupaten 2018, Juara IV Smart Student Contest (SSC) se-Kabupaten 2018,
Juara | Kompetisi Matematika 3 se-Kabupaten 2019, Juara Ill Bola Voli Pasir
Antar Pelajar SMP dan SMA se-Kabupaten 2019, Juara Il MIPA se-Kabupaten
2019, Juara Il Putri Kejuaran Atletik Pelajar se-Kabupaten 2019, Juara Il Putra
Kejuaraan Atletik Pelajar se-Kabupaten 2019, Juara Il Mendongeng Bahasa
Madura se-Kabupaten 2019, Juara Il FL2N Musik Tradisional se Kabupaten
2019.%°

Menurut wawancara yang telah dilakukan peneliti, SMP Negeri 2
Saronggi mulai aktif dalam program adiwiyata sekolah sejak tahun 2013 dan
telah mendapatkan berbagai macam penghargaan baik dari tingkat kabupaten,
provinsi, nasional dan mandiri. Sebagai sekolah adiwiyata mandiri, SMP
Negeri 2 Saronggi mempunyai sekolah binaan adiwiyata yakni SMP Negeri 1
Guluk-Guluk, SMP Negeri 1 Talango, SMP Negeri 1 Saronggi, SDN Kebun
Dadap Timur 2, dan SDN Pagarbatu 1. SMP Negeri 2 Saronggi mempunyai
visi mewujudkan sekolah berprestasi, berbudaya, terampil dan berwawasan
lingkungan dengan dilandasi IMTAQ. Untuk mewujudkan visi tersebut,

sekolah mengadakan program yang dapat menarik antusias siswa seperti

15 Hasil Wawancara Dengan Bapak Taufiq Selaku WAKA Kesiswaan SMP Negeri 2
Saronggi Pada 30 Desember 2020



diadakannya lomba antar kelas dengan memperhatikan 3 aspek yaitu aspek
keindahan, kebersihan, dan kesehatan. Melalui lomba ini, siswa diajak untuk
mengembangkan kreatifitas dan kepedulian mereka dalam mengelola sampah
serta lingkungan mereka. Selain program tersebut, SMP Negeri 2 Saronggi
juga mempunyai program zero plastic, kompasisasi, dan produksi pupuk
tonggi. Dalam program zero plastic siswa dibiasakan untuk membawa tumbler
dan tempat makan sendiri dari rumah, dan kantin sekolah tidak boleh menjual
makanan yang menggunakan plastik sebagai kemasannya serta makanan yang
mengandung 6P (Penyedap, Pemanis, Pewarna, Pengenyal, Pemutih dan
Pembungkus Plastik) untuk itu kantin hanya diperbolehkan menjual makanan
atau jajanan khas daerah. Sedangkan untuk air minum, sekolah sudah
menyediakan galon di setiap kelas sehingga siswa tidak perlu lagi membeli air
kemasan, hal ini bertujuan untuk meminimalisir adanya sampah plastik diarea
sekolah. Untuk program kompasisasi dan produksi pupuk tonggi, siswa diajak
untuk mempelajari dan mempraktikkan pembuatan dan manfaat kompos,
pupuk tonggi sendiri adalah produk dari SMP Negeri 2 Saronggi dengan
memanfaatkan daun maronggi/kelor yang sudah dikeringkan dan
mencampurkan dengan sekam dan kotoran sapi yang sudah dikeringkan selama
3 hari.!6

Sedangkan untuk pendidikan lingkungan hidup, SMP Negeri 2 Saronggi

mengintegrasikan seluruh mata pelajaran dengan pendidikan lingkungan

16 Hasil Wawancara Dengan Ibu Eva Selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Saronggi Pada
21 Desember 2020



hidup, selain itu secara berkala SMP Negeri 2 Saronggi mengadakan workshop
mengenai isu-isu lingkungan hidup dengan mengundang narasumber dari
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sumenep. Dengan adanya program
sekolah tersebut, siswa di SMP Negeri 2 Saronggi sudah mulai memiliki
kepedulian terhadap lingkungannya seperti tidak membuang sampah
sembarangan dan memiliki wawasan mengenai lingkungan hidup.’
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul HUBUNGAN PROGRAM SEKOLAH ADIWIYATA
DENGAN KEMAMPUAN LITERASI LINGKUNGAN PESERTA DIDIK DI
SMP NEGERI 2 SARONGGI KAB.SUMENEP.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti membuat perumusan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana program sekolah adiwiyata di SMP Negeri 2 Saronggi
Kab.Sumenep ?
2. Bagaimana kemampuan literasi lingkungan peserta didik di SMP
Negeri 2 Saronggi Kab.Sumenep ?
3. Bagaimana hubungan antara program sekolah adiwiyata dengan
kemampuan literasi lingkungan peserta didik di SMP Negeri 2 Saronggi

Kab.Sumenep?

17 Hasil Wawancara Dengan Ibu Eva Selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Saronggi Pada
21 Desember 2020



4. Mengapa terdapat hubungan antara program sekolah adiwiyata dengan
kemampuan literasi lingkungan peserta didik di SMP Negeri 2 Saronggi
Kab.Sumenep ?

C. Tujuan Penenelitian
Tujuan penelitian ini tidak terlepas dari rumusan masalah di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui program sekolah adiwiyata di SMP Negeri 2
Saronggi Kab.Sumenep.
2. Untuk mengetahui kemampuan literasi lingkungan peserta didik di
SMP Negeri 2 Saronggi Kab.Sumenep.
3. Untuk mengetahui hubungan antara program sekolah adiwiyata
terhadap kemampuan literasi lingkungan peserta didik di SMP Negeri
2 Saronggi Kab.Sumenep.
4. Untuk mengetahui penyebab adanya hubungan antara program sekolah
adiwiyata dengan kemampuan literasi lingkungan peserta didik di
SMP Negeri 2 Saronggi Kab.Sumenep?
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi penambah pengetahuan dan
wawasan, serta diharapkan dapat menajadi referensi bagi dunia pendidikan
dalam memahami dan mengetahui program sekolah adiwiyata dan upaya

meningkatkan literasi lingkungan peserta didik.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman peneliti tentang program sekolah adiwiyata dalam
meningkatkan literasi lingkungan peserta didik.
b. Bagi Lembaga Pendidikan
Bagi lembaga pendidikan diharapkan penelitian ini dapat menjadi
informasi, referensi, serta acuan dalam membantu lembaga pendidikan
mengimplementasikan program sekolah adiwiyata dan peningkatan
kemampuan literasi lingkungan peserta didik khususnya pada jenjang
pendidikan menengah pertama.
c. Bagi Peneliti Berikutnya
Hasil penelitian ini bisa dijadikan pedoman atau rujukan oleh
peneliti berikutnya untuk dikembangkan lebih lanjut serta menjadi
referensi bagi penelitian yang sejenis.
E. Definisi Operasional
Definisi operasional ini berisi tentang pengertian dari variabel yang akan
diteliti sehingga dapat diamati serta diukur :
1. Program Sekolah Adiwiyata
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, program adalah rancangan
mengenai asas atau usaha yang akan dijalankan. ¥ Menurut buku

pedoman adiwiyata, adiwiyata adalah tempat yang baik dan ideal dalam

18 KBBI Online



mendapatkan ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika sebagai
dasar manusia untuk mencapai kesejahteraan hidup dan menuju
terciptanya cita-cita pembangunan berkelanjutan.'® Sedangkan menurut
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 05
Tahun 2013 Tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata,
sekolah adiwiyata adalah sekolah yang berupaya mewujudkan
lingkungan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan.?

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa, program sekolah
adiwiyata adalah rancangan yang akan dijalankan sekolah untuk
menciptakan sekolah yang baik dan ideal dalam mendapatkan ilmu
pengetahuan, norma dan etika untuk mewujudkan sekolah yang
berwawasan dan berbudaya lingkungan.

2. Kemampuan Literasi Lingkungan

Menurut Roth, literasi lingkungan adalah kemampuan seseorang
dalam memahami dan menafsirkan kondisi lingkungan serta mampu
mengambil tindakan tepat untuk memelihara, memulihkan, dan
meningkatkan kondisi lingkungan. 2* Menurut Hollweg, literasi

lingkungan adalah kesadaran diri seseorang dalam membuat keputusan

1 Tim Adiwiyata Nasional, Buku Panduan Adiwiyata (Sekolah Peduli dan Berbudaya
Lingkungan) (Jakarta: Kementerian Lingkungan Hidup,2013), 3

20 peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No.05 Tahun 2013 Tentang
Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata

21 Charles E. Roth, Environmental Literacy: its roots, evolutions, and directions in the
1990s (Colombus : ERIC Clearinghouse for Science, Mathematics, and Environmental
Education OH, 1992), 14



mengenai lingkungan hidup serta berkontribusi dalam peningkatan
kesejahteraan lingkungan.??

Jadi dapat disimpulkan, bahwa kemampuan literasi lingkungan
adalah  kemampuan seseorang dalam menjaga kelestarian
lingkungannya dengan cara ikut berkontribusi dalam peningkatan
kesejahteraan lingkungan serta dapat mengambil tindakan yang tepat
untuk memelihara, memulihkan dan meningkatkan kondisi lingkungan.

F. Keaslian Penelitian

Sebelum membuat judul ini, peneliti terlebih dahulu mencari informasi
mengenai penelitian yang sudah menggunakan program sekolah adiwiyata dan
literasi lingkungan sebagai bahan penelitiannya. Hal ini bertujuan agar peneliti
bisa membuat konsep berbeda dari penelitian sebelumnya, tetapi disini peneliti
tidak menemukan penelitian yang menghubungkan antara program sekolah
adiwiyata dengan kemampuan literasi lingkungan peserta didik. Sehingga
peneliti mengangkat judul ini, berikut penelitian terdahulu yang relevan

sebagai berikut :
1. Rabiyatul Adawiyah ?* dengan judul skripsi “Analisis Program
Adiwiyata Sebagai Penumbuh Karakter Cinta Lingkungan di SD Negeri
Ketawanggede Malang” tahun 2018. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa penerapan program adiwiyata di SD Ketawanggede Malang

22 Hollweg, K.S, Taylor, J.R, dkk, Developing Framework for Assessing Environmental
Literacy (Washington DC: North American Association for Environmental Education
(NAAEE), 2011), 2-3

23 Rabiyatul Adawiyah, Analisis Program Adiwiyata Sebagai Penumbuh Karakter Cinta
Lingkungan di SD Negeri Ketawanggede Malang, Skripsi Universitas Muhammadiyah
Malang (Malang, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, 2018), vii



sudah sesuai dengan indikator adiwiyata namun dalam usaha
menumbuhkan karakter cinta lingkungan pada siswa masih terdapat
kendala khususnya pada kesadaran siswa. Adapun perbedaan penelitian
Rabiyatul Adawiyah dengan penelitian ini terletak pada metode
penelitian, fokus penelitian, lokasi penelitian, dan teori yang digunakan.
Metode penelitian yang digunakan oleh Rabiyatul Adawiyah adalah
metode kualitatif deskriptif sedangkan penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Fokus penelitian pada skripsi Rabiyatul
Adawiyah adalah program adiwiyata dan karakter cinta lingkungan,
sedangkan penelitian ini fokus pada program sekolah adiwiyata dan
kemampuan literasi lingkungan peserta didik. Teori yang digunakan
dalam skripsi Rabiyatul Adawiyah adalah teori adiwiyata menurut
Mulyana, sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan teori
adiwiyata menurut buku panduan adiwiyata Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Lokasi yang
diambil pada penelitian Rabiyatul Adawiyah dan penelitian ini berbeda
sehingga akan menghasilkan gambaran dan deskripsi penelitian yang
berbeda.

2. Yeti Nurhayati?* meneliti “Pengaruh Problem Based Learning terhadap

Kemampuan Literasi Lingkungan Siswa pada Materi Pencemaran

24 Yeti Nurhayati, Pengaruh Problem Based Learning terhadap Kemampuan Literasi
Lingkungan Siswa pada Materi Pencemaran Lingkungan (Penelitian Quasi Eksperimen
pada Siswa Kelas X MAN 2 Bandung), Skripsi UIN Sunan Gunung Djati (Bandung,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2018), i



Lingkungan pada (Penelitian Quasi Eksperimen Pada Siswa Kelas X
Man 2 Bandung) “ tahun 2018. Hasil penelitian menunjukkan bahawa
thitung (0,33) < tianer (1,994) sehingga Ho diterima dan Hy ditolak. Artinya
Problem Based Learning (PBL) tidak berpengaruh positif terhadap
kemampuan literasi lingkungan siswa pada materi pencemaran
lingkungan. Adapun persamaan penelitian Yeti Nurhayati dengan
penelitian ini adalah pada penggunaan metode penelitian yaitu sama-
sama menggunakan metode penelitian kuantitatif. Meskipun demikian,
terdapat beberapa perbedaan penelitian ini dengan penelitian Yeti
Nurhayati yaitu pada fokus penelitian, teori yang digunakan, dan lokasi
penelitian. Fokus penelitian pada skripsi Yeti Nurhayati adalah
Problem Based Learning dan kemampuan literasi lingkungan siswa,
sedangkan penelitian ini berfokus pada program sekolah adiwiyata dan
kemampuan literasi lingkungan peserta didik. Teori yang digunakan
dalam penelitian Yeti Nurhayati adalah teori literasi lingkungan
menurut Nasution, sedangkan penelitian ini menggunakan teori literasi
lingkungan menurut Charles E.Roth. Lokasi penelitian Yeti Nurhayati
berlokasi di MAN 2 Bandung, sedangkan penelitian ini berlokasi di
SMP Negeri 2 Saronggi Kabupaten Sumenep.

3. Dina Fatihul Lathifah ?° dengan judul skripsi “Manajemen Sekolah

Adiwiyata Dalam Membentuk Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa

% Dina Fatihul Lathifah, Manajemen Sekolah Adiwiyata Dalam Membentuk Karakter
Peduli Lingkungan Pada Siswa MAN 1 Jombang, Skripsi UIN Walisongo (Semarang,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, 2019), vi



MAN 1 Jombang” tahun 2019. Hasil penelitian Diana Fatihul Lathifah
menunjukkan bahwa manajemen sekolah adiwiyata di MAN 1 Jombang
telah ditata dan dilaksanakan sedemikian rupa untuk mencipatakan
madrasah adiwiyata yang unggul dan upaya membentuk karakter peduli
lingkungan pada siswa dengan cara membiasakan siswa membuang
sampah dan memilah sampah sesuai dengan jenisnya, serta adanya
perlombaan yang dapat meningkatkan daya kreatifitas siswa. Adapun
perbedaan penelitian Dina Fatihul Lathifah dengan penelitian ini
terletak pada metode penelitian, fokus penelitian, teori yang digunakan
serta lokasi penelitian. Metode penelitian yang digunakan pada skripsi
Diana Fatihul Lathifah adalah metode kualitatif deskriptif, sedangkan
dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Fokus
penelitian pada skripsi Diana Fatihul Lathifah adalah berfokus pada
manajemen sekolah adiwiyata dan karakter peduli lingkungan siswa,
sedangkan dalam penelitian ini berfokus pada program sekolah
adiwiyata dan kemampuan literasi lingkungan peserta didik. Teori yang
digunakan Diana Fatihul Lathifah adalah teori adiwiyata menurut
Endang Harris, sedangkan penelitian ini menggunakan teori adiwiyata
menurut buku panduan adiwiyata Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sedangkan untuk lokasi
penelitian yang diambil dalam penelitian Dina Fatihul Lathifah dan
penelitian ini berbeda, sehingga nantinya akan menghasilkan gambaran

dan deskripsi penelitian yang berbeda.



G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas

dan mempermudah pemahaman penelitian ini yang disusun sebagai berikut :

BAB | : Pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, keaslian
penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il : Kajian teori, pada bab ini membahas teori yang digunakan oleh
peneliti dalam melakukan penelitian yakni program sekolah adiwiyata dan
kemampuan literasi lingkungan peserta didik.

BAB Ill : Metode penelitian, dalam hal ini terdiri dari jenis penelitian,
rancangan penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik analisis data, dan analisis data.

BAB IV : Hasil penelitian dan Pembahasan, dalam hal ini meliputi deskripsi
subjek dan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan peneliti beserta
pembahasannya.

BAB V : Penutup, pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran serta diikuti

daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Program Sekolah Adiwiyata
1. Pengertian Program Sekolah Adiwiyata

Bagi manusia, lingkungan memiliki peranan penting dalam kehidupan
sehari-hari dan juga menjadi penunjang kehidupan. Perilaku manusia yang
tidak terkontrol bisa mengakibatkan kerusakan lingkungan dan
menimbulkan bencana alam.?® Melihat persoalan tersebut Kementerian
Lingkungan Hidup bekerjasama dengan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan membuat kebijakan seluruh sekolah mengikuti program
adiwiyata untuk memenuhi Standar Nasional Pendidikan sebagaimana
yang telah diatur dalam Peraturan Pemerintah tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan.

Adiwiyata merupakan program pendidikan lingkungan hidup yang
diimplementasikan di lembaga pendidikan formal pada jenjang sekolah
dasar dan menengah. Program ini adalah hasil kerjasama antara
Kementerian Lingkungan Hidup dengan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dalam rangka menekan laju kerusakan lingkungan. %'

Adiwiyata terdiri dari dua kata yaitu “Adi” dan “Wiyata”. Menurut Kamus

26 |_imawati, Implementasi Program Sekolah Adiwiyata di Sekolah Dasar, Wiyata Dharma:
Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan,Vol.6 No.1, 2018, 20

2 Nia Alfanita Mufidah, Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Pada Program
Adiwiyata Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan, Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim
(Malang, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2019), 39
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Besar Bahasa Indonesia, “Adi” berarti terutama, dan terbaik. Sedangkan
“Wiyata” bermakna pengajaran atau pelajaran.?® Jadi jika digabungkan
adiwiyata memiliki makna tempat yang baik dan ideal dimana dapat
diperoleh berbagai ilmu pengetahuan dan berbagai etika dan norma
sebagai dasar manusia menuju kehidupan yang sejahtera dan menuju pada
cita-cita pembangunan berkelanjutan.?®

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia tentang
pedoman pelaksanaan program adiwiyata, menyebutkan bahwa program
adiwiyata adalah program sekolah dalam mewujudkan lingkungan sekolah
yang berbudaya dan peduli terhadap lingkungan.® Menurut Wansam,
program adiwiyata adalah upaya menjadikan lingkungan sekolah sebagai
pusat penyadaran dan keberpihakan warga sekolah terhadap lingkungan.®
Sedangkan menurut Endang Harris, program sekolah adiwiyata adalah
program sekolah yang dilandasi kesadaran dan pemahaman warga sekolah
terhadap kondisi lingkungan sekolah dan sekitarnya dalam rangka
mengembangkan cipta, rasa, dan karsa untuk memelihara, memperbaiki
dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup kini dan nanti.*2

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa program sekolah

adiwiyata adalah hasil kerjasama antara Kementerian Lingkungan Hidup

28 KBBI Online

2 Tim Adiwiyata Nasional, Buku Panduan Adiwiyata (Sekolah Peduli dan Berbudaya
Lingkungan) (Jakarta: Kementerian Lingkungan Hidup, 2013), 3

%0 peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No.05 Tahun 2013 Tentang
Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata.

81 Wansam, Memajuhebatkan Pendidikan ( : Guepedia, 2020), 28

%2 Endang Harris, dkk, Sekolah Adiwiyata (Panduan Implementasi Adiwiyata Mandiri di
Sekolah) (Jakarta: Esensi Erlangga Group, 2018), 6



dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang diimplementasikan
di lembaga pendidikan formal pada jenjang sekolah dasar dan menengah
guna menjadikan sekolah sebagai tempat yang baik dan ideal dalam
mendapatkan berbagai ilmu pengetahuan, norma dan etika dalam
membentuk karakter peduli lingkungan dalam diri warga sekolah.

2. Tujuan Program Sekolah Adiwiyata

Adiwiyata sebagai program sekolah bertujuan untuk mewujudkan
warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik untuk
mendukung pembangunan berkelanjutan.

Menurut Hamidi, tujuan program sekolah adiwiyata adalah untuk
menciptakan lingkungan sekolah yang baik untuk tempat pembelajaran
guna menumbuhkan kesadaran warga sekolah terhadap lingkungan
sehingga nantinya warga sekolah dapat bertanggung jawab dan ikut
berkontribusi dalam penyelamatan lingkungan dan pembangunan
berkelanjutan.® Menurut Amirul Mukminin, tujuan program adiwiyata
adalah mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah
dalam melestarian lingkungan hidup serta pembentukan karakter peduli

lingkungan dalam diri warga sekolah.®

% Tim Adiwiyata Nasional. Buku Panduan Adiwiyata (Sekolah Peduli dan Berbudaya
Lingkungan) (Jakarta: Kementerian Lingkungan Hidup, 2013), 3

% Hamidi Faris, dkk, Impact of School Headers As a Determination of Policy on Adiwiyata
School Sustainability (Study of National Adiwiyata Winning School Jombang Regency),
International Journal of Humaities, Religion and Social Science, Vol.3 No.7, 2019, 4

% Amirul Mukminin Al-Anwari, Strategi Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan Di
Sekolah Adiwiyata Mandiri, T4 'DIB, Vol.X1X No.02, 2014, 230



3. Manfaat Program Sekolah Adiwiyata
Adapun manfaat dari program sekolah adiwiyata adalah sebagai
berikut :

a. Mendukung tercapainya standar kompetensi dasar dan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) pendidikan dasar dan menengah.

b. Meningkatkan efisiensi penggunaan sarana dan prasarana
sekolah melalui penghematan dan pengurangan konsumsi dari
berbagai sumber daya dan energi.

c. Menciptakan kebersamaan warga sekolah dan kondisi belajar
mengajar yang lebih kondusif.

d. Menjadi tempat pembelajaran tentang nilai-nilai pemeliharaan
dan pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan benar bagi
warga sekolah dan masyarakat sekitar.

e. Meningkatkan upaya pengelolaan dan perlindungan lingkungan
hidup melalui kegiatan pengendalian pencemaran, kerusakan
dan pelestarian lingkungan di sekolah.%

4. Komponen Program Sekolah Adiwiyata
Terdapat beberapa komponen program sekolah adiwiyata,

diantaranya :

% Tim Adiwiyata Nasional, Buku Panduan Adiwiyata (Sekolah Peduli dan Berbudaya
Lingkungan) (Jakarta: Kementerian Lingkungan Hidup, 2013), 4



a. Kebijakan sekolah berwawasan lingkungan
Hal ini meliputi pada filosofi, visi dan misi sekolah yang
mengacu pada terciptanya lingkungan sekolah yang berwawasan
dan berbudaya lingkungan, kebijakan dalam pengembangan
materi yang berkaitan dengan lingkungan hidup, kebijakan
mengenai peningkatakan Sumber Daya Manusia, kebijakan
untuk mengalokasikan dana guna menunjang kegiatan
lingkungan hidup di sekolah, kebijakan dalam menghemat
sumber daya alam, serta kebijakan guna mewujudkan sekolah
yang peduli dan berbudaya lingkungan.
b. Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan
Hal ini meliputi pengembangan model pembelajaran
lingkungan hidup (monolitik atau monolitik), penggalian dan
pengembangan materi lingkungan hidup yang bersumber dari
masalah lingkungan disekitar lingkungan sekolah, dan
pelaksanaan ekstrakulikuler yang bertema lingkungan hidup.
c. Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif
Hal ini meliputi pengadaan ekstrakulikuler yang mengacu
pada pendidikan lingkungan hidup, pastisipasi aktif dari siswa
dalam mengikuti kegiatan sekolah yang bertema lingkungan

hidup, membangun kemitraan dengan pemerintah, swasta atau



LSM dalam mengembangkan pendidikan lingkungan hidup di
lingkungan sekolah.
d. Pengelolaan sarana pendukung sekolah yang ramah lingkungan
Hal ini meliputi pengembangan fungsi sarana pendukung
sekolah dalam menunjang pendidikan lingkungan hidup,
peningkatan pengelolaan kualitas lingkungan di dalam maupun
di luar lingkungan sekolah, upaya penghematan air, energi serta
upaya pengelolaan sampah dan pengembangan apotik hidup di
lingkungan sekolah.*’
B. Kemampuan Literasi Lingkungan
1. Pengertian Kemampuan
Peserta didik merupakan individu yang sedang dalam masa
pertumbuhan dengan sejuta potensi (kemampuan) yang dimilikinya.
Sehingga dalam proses pengembangan potensi (kemampuan) yang mereka
miliki, mereka memerlukan orang lain untuk mendidiknya sehingga
membentuk individu yang dewasa, aktif, kreatif dan memiliki jiwa
spiritual.*® Pengembangan potensi (kemampuan) peserta didik diperlukan
guna menciptakan individu yang dapat diandalkan dimasa depan.
Kemampuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti

kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan.®® Menurut Anggiat dan Sri Hadiati

87 Rizky Afrianda, dkk, Pengaruh Program Adiwiyata Terhadap Literasi Lingkungan dan
Sikap Peduli Lingkungan, Jurnal Bioterdidik, VVol.7 No.1, 2019, 34

% M.Ramli, Hakikat Pendidik dan Peserta Didik, Tarbiyah Islamiyah, Vol.5 No.1, 2015,
68

% KBBI Online



dalam jurnal Astuti menyebutkan bahwa kemampuan adalah suatu dasar
seseorang yang dengan sendirinya dapat melaksanakan tugas secara efektif
dan sangat berhasil.*° Sedangkan Stephen P. Robbins dan Timothy A.
Judge mendefinisikan bahwa kemampuan adalah kapasitas seorang
individu untuk mengerjakan berbagai macam tugas dalam sebuah
pekerjaan.*

Menurut beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan seseorang untuk
menyelesaikan tugas dengan baik dan benar dalam sebuah pekerjaan.

2. Pengertian Literasi Lingkungan

Literasi lingkungan atau Environmental literacy terdiri dari dua kata
yaitu “Environmental” yang berarti “lingkungan”, dan “Literacy” yang
menurut KBBI adalah kemampuan seseorang dalam mengolah informasi
dan pengetahuan guna mencapai kecapakan hidup.*?

Literasi lingkungan adalah kesadaran diri seseorang dalam membuat
keputusan mengenai kondisi lingkungan hidup serta bersedia untuk
berkontribusi dalam peningkatan kesejahteraan lingkungan. 4> Menurut
Roth, literasi lingkungan adalah kemampuan seseorang dalam memahami

dan menafsirkan kondisi lingkungan serta mampu mengambil tindakan

0 Siwi Puji Astuti, Pengaruh Kemampuan Awal dan Minat Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Fisika, Jurnal Formatif, VVol.5 No.1, 2015, 71

41 Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi (Edisi 12), Terj. Diana
Angelica, dkk (Jakarta: Salemba Empat, 2007), 57

42 KBBI Online

3 Hollweg, K.S, Taylor, J.R, dkk, Developing Framework for Assesing Environmental
Literacy (Washington DC: North American Assosiation for Environmental Education
(NAAEE), 2011), 2-3



tepat untuk memelihara, memulihkan, dan meningkatkan kondisi
lingkungan.*

Roland berpendapat bahwa literasi lingkungan adalah kemampuan
seseorang dalam menguasai, menguraikan dengan tepat, dan menilai
kondisi lingkungan dengan bijak serta dapat mengambil tindakan tepat
guna merawat, memperbaiki dan meningkatkan kondisi lingkungan. %
Shamuganathan dalam jurnal Baskoro menyebutkan bahwa literasi
lingkungan adalah kapasitas seseorang dalam memiliki pemahaman,
pengetahuan serta respon positif terhadap kondisi lingkungan
disekitarnya.*® Neneng menyebutkan bahwa literasi lingkungan adalah
kemampuan individu dalam memahami dan menafsirkan kondisi
lingkungan serta mampu mengambil tindakan yang sesuai dengan kondisi
yang ada guna merawat, memulihkan dan meningkatkan kondisi
lingkungan.*’

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa literasi
lingkungan adalah kemampuan seseorang dalam memahami dan

menafsirkan kondisi lingkungan disekitarnya serta dapat mengambil

*4Charles E.Roth, Environmental Literacy: its roots, evolutions, and directions in the 1990s
(Columbus: ERIC Clearinghouse for Science, Mathematics, and Environmental Education
OH, 1992), 17

% Roland W.Scholz, Environmental Literacy in Science and Society (New York:
Cambridge University Press, 2011), xviii

46 Baskoro A.Prayitno, dkk, Students’s Environmental Literacy Profile of Adiwiyata Green
School in Surakarta, Indonesia, Journal of Education and Learning, Vol.11 No.3, 2017,
300

47 Neneng Komariyah, dkk, Pendidikan Literasi Lingkungan Sebagai Penunjang Desa
Wisata Agro Kecamatan Padaherang Kabupaten Pangandaran, Jurnal Aplikasi Ipteks
untuk Masyarakat, Vol.6 No.2, 2017, 114



tindakan yang tepat guna merawat, memulihkan dan meningkatkan kondisi
lingkungan.
3. Tujuan Literasi Lingkungan

Tujuan meningkatkan literasi lingkungan adalah untuk membentuk
masyarakat yang memahami masalah lingkungan dan dapat mengatasinya
dengan sebaik mungkin. Karena hanya masyarakat yang ber-literasi
lingkungan yang dapat memecahkan masalah atau kondisi lingkungan yang
terjadi lengkap dengan bukti yang konkrit.*® Sedangkan menurut Clair yang
dikutip oleh Ida Farida menjelaskan bahwa tujuan literasi lingkungan adalah
meningkatkan rasa peduli lingkungan dalam diri setiap individu serta dapat
berkontribusi dalam pemeliharaan lingkungan.*® Neneng juga berpendapat
bahwa literasi lingkungan memiliki tujuan untuk menanamkan karakter
peduli lingkungan dalam diri setiap individu guna melestarikan dan
merawat kondisi lingkungan sekitar.>°

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan literasi
lingkungan adalah untuk meningkatkan kemampuan individu dalam
menganalisis dan menyelesaikan permasalahan lingkungan dengan sebaik

mungkin.

8 Hollweg, K.S, dkk, Developing a framework for assesing environmental literacy
(Washington DC: North American Association for Environmental Education, 2011), 1-1
%9 |da Farida dan Hardiansah, Pengembangan Literasi Lingkungan Bermuatan Nilai-Nilali
Islam Melalui Pembelajaran Berbasis Proyek (Bandung: LP2M UIN Sunan Gunung Djati
Bandung, 2018), 15

% Neneng Komariyah, dkk, Pendidikan Literasi Lingkungan Sebagai Penunjang Desa
Wisata Agro Kecamatan Padaherang Kabupaten Pangandaran, Jurnal Aplikasi Ipteks
Masyarakat, VVol.6 No.2, 2017, 114



4. Komponen Literasi Lingkungan
Untuk mengetahui sejaun mana kemampuan literasi lingkungan
seseorang, McBeth merumuskan 4 komponen literasi lingkungan yang
dapat dijadikan tolok ukur di antaranya:

a. Pengetahuan lingkungan, yang meliputi pengetahuan terhadap
dasar-dasar lingkungan serta isu-isu mengenai lingkungan.

b. Sikap terhadap lingkungan, yang meliputi kemauan untuk
menjaga lingkungan, kepekaan terhadap kondisi lingkungan,
dan rasa cinta terhadap lingkungan.

c. Keterampilan kognitif, yang meliputi kemampuan dalam
mengidentifikasi masalah lingkungan, kemampuan dalam
menganalisis masalah lingkungan, dan kemampuan dalam
merencanakan tindakan untuk merawat dan menjaga
lingkungan.

d. Perilaku terhadap lingkungan, yang berarti tindakan nyata
seseorang dalam menjaga dan memelihara lingkungan.®!

5. Media Literasi Lingkungan
Media literasi lingkungan adalah semua benda yang ada di
lingkungan dan bisa dijadikan sebagai media pembelajaran. Lingkungan
menyimpan berbagai jenis dan media belajar yang hampir tak terbatas.

Lingkungan dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran untuk berbagai

51 William McBeth dan Trudi L. Volk, The National Literacy Project: A Baseline Study of
Middle Grade Students in the United States, The Journal Of Environmental Education,
Vol.41 No.1, 2010, 62



mata pelajaran. Keberadaan media pembelajaran berbasis lingkungan
sangat membantu tugas guru dan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Adapun macam-macam media literasi lingkungan yaitu :
1) Lingkungan biotik (makhluk hidup)
2) Lingkungan abiotik (benda mati), dan

3) Budaya manusia

Penggunaan lingkungan sebagai media literasi memiliki keunggulan
tersendiri, misal menghemat biaya, media yang tersedia cenderung mudah
untuk diajarkan kepada siswa, serta memberikan pengalaman kepada
siswa. Selain memperhatikan keunggulan tersebut, penggunaan media
literasi lingkungan juga harus memperhatikan kesesuaian dengan materi
pembelajaran, ketersediaan media di lingkungan sekolah serta sesuai

dengan kemauan siswa.>?

C. Hubungan Program Sekolah Adiwiyata Dengan Kemampuan Literasi
Lingkungan Peserta Didik
Adanya kebijakan mengenai penerapan program adiwiyata di lingkungan
sekolah, menjadi titik awal dari terbentuknya kemampuan literasi lingkungan
pada diri peserta didik. Karena tidak menutup kemungkinan dalam penerapan
program sekolah adiwiyata, pastinya memerlukan partisipasi aktif dari seluruh
pihak yang ada di sekolah. Hal ini sesuai dengan komponen program adiwiyata

yakni :

52 Farid Ahmadi dan Hamidulloh Ibda, Media Literasi Sekolah (Teori dan Praktik)
(Semarang: Pilar Nusantara, 2018), 354-357



1. Kebijakan Berwawasan Lingkungan

2. Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan

3. Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif

4. Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan®

Dengan adanya program sekolah adiwiyata, tentunya akan ada mata
pelajaran ataupun program yang diadakan pihak sekolah yang berkaitan dengan
pelestarian lingkungan. Penerapan mata pelajaran dan program lingkungan
hidup di lingkungan sekolah tentunya dapat meningkatkan pengetahuan peserta
didik mengenai lingkungan serta permasalahannya, selain itu adanya program
sekolah adiwiyata tentunya dapat meningkatkan sikap, keterampilan serta
perilaku peserta didik dalam berinteraksi dan menyikapi permasalahan
lingkugan. Dimana empat hal tersebut termasuk dalam komponen literasi
lingkungan. Dapat disimpulkan bahwa program sekolah adiwiyata memiliki
hubungan yang erat dengan kemampuan literasi lingkungan peserta didik.

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari pertanyaan peneliti atau yang
biaasa disebut sebagai proposisi.>* Berdasarkan pada rumusan masalah dan
kerangka teoritis yang telah diuraikan, maka peneliti dapat merumuskan

hipotesis sebagai berikut :

% Tim Adiwiyata Nasional. Buku Panduan Adiwiyata (Sekolah Peduli dan Berbudaya
Lingkungan) (Jakarta: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2011), 11

% Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2008), 66



Ho : Tidak terdapat hubungan antara program sekolah adiwiyata dengan
kemampuan literasi lingkungan peserta didik.
Ha . Terdapat hubungan antara program sekolah adiwiyata dengan

kemampuan literasi lingkungan peserta didik.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
korelasional yang bertujuan untuk menemukan hubungan antara dua variabel
atau lebih.® Adapun pendekatan penelitian yang peneliti gunakan adalah
penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk
menggambarkan dan menguji hipotesis yang sudah ditetapkan dengan
memakai instrumen sebagai alat pengumpulan data serta dalam proses
menganalisisnya bersifat statistik.>®
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah objek yang peneliti gunakan sebagai tempat
pelaksanaan penelitian. Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 2 Saronggi
Kab.Sumenep yang beralamat di Jl.Tanjung-Saronggi, Kebundadap Timur,
Kec.Saronggi.
C. Variabel Penelitian
Variabel merupakan sebuah konsep yang memiliki nilai/jumlah/intensitas.
Biasanya variasi nilai/jumlah/intensitas ini disebut dengan Kkategori. °’

Sugiyono menyatakan bahwa variabel merupakan segala sesuatu yang

55 Andi lbrahim, Asrul H. Alang, dkk, Metode Penelitian (Makassar : Gunadarma limu, 2018), 47.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: ALFABETA, 2018), 15.
5 Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 49.
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berbentuk apa saja yang telah ditentukan peneliti untuk dipelajari guna
mendapat informasi mengenai suatu hal, lalu ditarik kesimpulan.>®

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel lainnya.>® Yang menjadi variabel independen dalam
penelitian ini yaitu Program Sekolah Adiwiyata.

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi oleh variabel lainnya.®® Yang menjadi variabel dependen dalam
penelitian ini yaitu Kemampuan Literasi Lingkungan Peserta Didik.

D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek/objek
penelitian yang telah ditunjuk peneliti untuk dipelajari dan diteliti.5! Yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 2 Saronggi
Kabupaten Sumenep yaitu Kelas VII dan Kelas VIII yang keseluruhan
berjumlah 216 siswa.
2. Sampel
Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi.? Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan Rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel

yang akan digunakan.

%8 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: ALFABETA, 2016), 2.

% Kuntjojsuo, Metodologi Penelitian (Kediri: , 2009), 23.

% Ibid,23.

®1Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), 63.

62 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 62.



N

n= 1+N(e)?
Keterangan :
n = Ukuran sampel

N = Ukuran Populasi
e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error), peneliti menggunakan
10% untuk tingkat kesalahan.

Sehingga apabila dihitung sebagai berikut :

n= 216
1+216 (0,1)2

_ 216
T 1+2,16

_ 216
3,16

n=68,35/68

Perhitungan diatas menggunakan Rumus Slovin, sehingga dapat
diketahui banyaknya jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 261 siswa
dengan tingkat kesalahan sampel 10% serta jumlah sampel yang akan
digunakan sebanyak 68 siswa.
. Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan metode pengambilan sampel yang akan
digunakan. Dalam penelitian ini, peneliti memakai metode Probability
Sampling dengan teknik Simple Random Sampling merupakan teknik
pengambilan sampel secara acak dan sederhana tanpa memperlihatkan

tingkatan yang ada pada populasi.



E. Rancangan Penelitian
1. Tahapan Penelitian

Rancangan penelitian ini terbagi dalam tiga tahapan :

a. Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
studi pendahuluan terkait masalah yang akan diteliti. Dalam studi
pendahuluan ini peneliti membaca beberapa literatur yang berkaitan
dengan program sekolah adiwiyata dan literasi lingkungan.

b. Pengumpulan data, pada tahapan ini peneliti menentukan sumber data
dan objek untuk di data di lokasi penelitian.

c. Analisis dan pengkajian data, pada tahap ini peneliti mengkaji data
yang didapat dari hasil penelitian yang nantinya akan ditarik
kesimpulan.

2. Sumber data
Menurut Sandu Siyoto, untuk menghasilkan penelitian yang berkualitas
maka diperlukan data yang lengkap yang terdiri dari data primer dan data
sekunder.®

a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti dari
objek penelitian. Adapun data primer dari penelitian ini ialah
seluruh warga sekolah, untuk mendapatkan data primer peneliti
melakukan wawancara dengan kepala sekolah, ketua tim adiwiyata,

dan salah satu guru mata pelajaran, selain itu peneliti juga

6 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, 28.



melakukan penyebaran kuesioner kepada 68 siswa SMP Negeri 2
Saronggi yang telah ditetapkan sebagai sampel penelitian, serta
peneliti juga melakukan observasi dan dokumentasi lingkungan
sekolah.
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber
yang sudah ada serta menjadi data pendukung data primer. Data
sekunder diantaranya ialah buku, jurnal, atau file-file yang berisi
tentang program sekolah adiwiyata dan literasi lingkungan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan kegiatan pengumpulan data dengan
memakai metode dan alat tertentu yang sering disebut dengan instrumen
penelitian 5 Dalam penelitian ini, teknik yang dipergunakan dalam
pengumpulan data adalah teknik penyebaran Kkuesioner, observasi, serta
dokumentasi.

Penyebaran kuesioner dilakukan kepada 68 siswa yang sudah ditetapkan
sebagai sampel dalam penelitian dengan menggunakan alternatif pilihan
jawaban dalam bentuk skala likert yang terdiri dari Tidak Pernah (TP), Jarang
(J), Sering (S), dan Selalu (SL). Selanjutnya, observasi dalam penelitian ini
ditujukan guna mengetahui atau melihat secara langsung mengenai perilaku
warga sekolah terkait adiwiyata dan literasi lingkungan. Sedangkan untuk

teknik dokumentasi akan dilakukan dengan mengumpulkan data maupun fakta

¢ Kuntjojo, Metodologi Penelitian (Kediri: , 2009), 33.



dari berbagai dokumen,situasi dan kondisi yang ada di sekolah terkait dengan
adiwiyata dan literasi lingkungan.
G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data yang berupa pedoman tertulis mengenai kuesioner dan dokumenter sesuai
dengan metode yang digunakan. Selain itu, instrumen penelitian yang akan
digunakan harus memenuhi syarat validitas dan realibilitas agar berfungsi
dengan afektif.®®

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
yang ditujukan untuk peserta didik di SMP Negeri 2 Saronggi Kab.Sumenep.
Dalam penyusunan kuesioner adiwiyata dilakukan sendiri oleh peneliti dengan
berdasar pada studi pustaka yang relevan dengan menggunakan skala likert
sebagai alat ukur.

Sedangkan untuk kuesioner literasi lingkungan, peneliti menyesuaikan
dengan Middle School Environmental Literacy Survey (MSELS) yang memang
digunakan oleh banyak peneliti untuk meneliti kasus literasi lingkungan di
sekolah yang terdiri dari soal pilihan ganda dan tipe skala likert.5®

Pemberian skor dalam skala likert dan MSELS memiliki skor penilaian yang

sama yang akan dijelaskan pada tabel berikut :

6 W.Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), 78.
% William McBeth dan Trudi L.Volk, "The National Environmental Literacy Project: A
Baseline Study of Middle Grade Students in the United States”, The Journal Of
Environmental Education, VVol.41 No.1 (2010): 58.



Tabel 3.1 Pengukuran Skala Likert dan MSELS

Pernyataan Skala Skor Pernyataan
Tidak Pernah (TP) 1

Jarang (J) 2

Sering (S) 3

Selalu (SL) 4

Kemampuan Literasi Lingkungan Peserta Didik

Tabel 3.2 Blueprint Instrumen Program Sekolah Adiwiyata Dan

No. Variabel Indikator Butir Soal JuSmIah
oal
Kebijakan sekolah
yang berwawasan 12,34 4
lingkungan
Kunku]ur_n sekolah 5678 4
berbasis lingkungan
Program Sekolah | kegiat kolah
1 M giatan sekola
Adiwiyata berbasis partisipatif 9.10,11,12 4
Pengelolaan sarana
dan prasarana
pendukung sekolah 13.14.15.16 4
yang ramah B
lingkungan
Jumlah Soal 16
Pengetahuan 17,18,19,20,21 5
Kemampuan lingkungan 12O 2T EY,
Literasi Sikap terhadap
2 Lingkungan lingkungan 22,23,24,2526 5
Peserta Didik :
Keterampilan 27 28.29,30,31 5

kognitif




Perilaku terhadap 32.33,34,35,36 5
lingkungan

Jumlah Soal 20

Total 30

H. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk menunjukkan terdapat kesamaan hasil
penelitian antara data yang terhimpun dengan data yang diperoleh pada
objek yang hendak diteliti. Instrumen yang valid memiliki arti bahwa
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak
diukur.®’

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan pada dua skala yaitu, skala
program sekolah adiwiyata dan skala kemampuan literasi lingkungan
peserta didik Dalam penelitian ini, pengukuran validitas instrumen
menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 19.0
dengan teknik pengujian menggunakan korelasi Bivariate Pearson. Taraf
signifikansi yang dipakai adalah 0,05 atau 5%. Dengan kaidah pengambilan
keputusannya ialah :

a. Jikar hitung < r tabel maka dinyatakan tidak valid

b. Jika r hitung > r tabel maka dinyatakan valid®®

87 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: ALFABETA,2016), 348.

%8 Bidang Kajian Kebijakan dan Inovasi Administrasi Negara, Processing Data Penelitian
Menggunakan SPSS (edisi pertama), (Jakarta : Bidang Kajian Kebijakan dan Inovasi
Administrasi Negara, ) 9.



Untuk mengetahui r tabel menggunakan rumus df = N-2 dimana N adalah

jumlah sampel. Maka df = 68-2 = 66. Nilai r tabel dari df = 66 adalah 0,244.

2. Uji Reliabilitas
Instrumen yang realibel adalah instrumen yang jika digunakan lebih
dari satu kali untuk mengukur objek yang sama akan menunjukkan hasil
yang sama.®®
Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalam
penelitian reliabel atau tidak, maka peneliti menggunakan SPSS versi 19
untuk menguji reliabilitas instrumen dengan teknik skala Reliability
Analysis. Untuk mengetahui konsistensi butir instrumen yang digunakan
dapat diketahui dengan menggunakan metode alfa cronbach, suatu
instrumen dikatakan reliabel jika nilai koefisien dan alfa cronbach lebih
dari 0,6.7
I. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kuantatif dilakukan setelah seluruh data dari
responden terkumpul. Aktivitas yang dilakukan dalam analisis data meliputi
mengelompokkan, mentabulasi, dan menyajikan data sesuai dengan variabel
serta melakukan perhitungan guna menjawab rumusan masalah dan menguiji

hipotesis.”

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: ALFABETA,2018), 193

© Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan SPSS (Ponorogo
: Wade Group, 2016), 76.

™ 1bid, 226.



Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

korelasi. Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan kuatnya

hubungan antara dua variabel atau lebih. Sedangkan metode yang digunakan

adalah analisis korelasi product moment, agar analisis korelasi product moment

dapat dilakukan maka dibutuhkan terpenuhinya beberapa asumsi, diantaranya:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.’
Selain itu, uji normalitas merupakan salah satu syaratyang harus
dipenuhi sebelum melakukan analisis regresi. Penelitian ini
menggunakan uji normalitas kolmogrov smirnov dengan bantuan
SPSS 19. Sedangkan dasar pengambilan keputusannya adalah jika
nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal,
tetapi jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi
normal.”

Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen. Serta untuk
mengetahui bentuk hubungan dua variabel tersebut apakah berbentuk

linear atau tidak.” Selain itu uji linearitas juga termasuk dalam salah

2 Nuryadi, dkk, Dasar-Dasar Statistik Penelitian (Yogyakarta : Sibuku Media, 2017), 79.

" Ibid,87

" Nikolaus Duli, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 127.



satu syarat yang wajib terpenuhi sebelum melakukan uji analisis
regresi.

Sama halnya dengan uji normalitas diatas, dalam uji linearitas
peneliti juga menggunakan bantuan SPSS 19. Sedangkan untuk dasar
pengambilan keputusannya adalah jika nilai signifikansi deviation
from linearity > 0,05 maka terdapat hubungan linear antara variabel

independen dengan variabel dependen.

Setelah melakukan uji prasayarat analisis di atas, selanjutnya peneliti
melakukan teknik analisis akhir penelitian dengan menggunakan dua teknik

analisis, yaitu skor ideal dan analisis korelasi product moment.

1. Skor Ideal
Skor ideal digunakan untuk mengetahui kondisi program sekolah
adiwiyata dan kemampuan literasi lingkungan peserta didik. Dengan
rumus sebagai berikut :
DP == x 100%
Keterangan :
DP = Deskripsi presentase %
n = Skor empirik (skor yang diperoleh)
N = Skor ideal (skor maksimal X butir instrumen X jumlah
responden
Dengan kriteria persentase adalah sebagai berikut :
76% - 100% = Baik

56% - 75% = Cukup



40% - 55% = Kurang Baik

Kurang dari 40% = Sangat Kurang Baik”

2. Analisis Statistik Product Moment
Untuk menjawab rumusan masalah, maka diperlukan pengujian

hipotesis. Dengan menggunakan teknik analisis Product Moment

Correlation. Rumusnya ialah :

NIXY—-(ZX)(ZY)

= N X2 NaYe-@v)2)

Keterangan :
Ixy = Korelasi product moment
>Xy = Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y
N = Jumlah responden
>X = Jumlah variabel X
XY = Jumlah variabel Y

Adapun pedoman dalam memberikan interpretasi terhadap hasil

koefisien korelasi ialah® :

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

75 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,2006),

246

76 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung : ALFABETA, 2016), 228-231.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil Sekolah

SMP Negeri 2 Saronggi merupakan salah satu sekolah menengah
pertama yang berstatus negeri di Kecamatan Saronggi yang telah
terakreditasi A. Sekolah ini beralamat di JI. Tanjung-Saronggi, Kebundadap
Timur, Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep. Sekolah ini berdiri pada
tanggal 05 Januari 1999 berdasarkan SK Pendirian Sekolah 001a/O/1999.
" Sekolah yang dikepalai oleh Ibu Eva Kartika Nurfadi’ah ini telah
mendapat akreditasi A dari BANSM. Sekolah ini juga aktif dalam
pengimpelementasian program adiwiyata sekolah sejak tahun 2013 dan
telah mendapat penghargaan sekolah adiwiyata mandiri pada tahun 2019.
Sebagai sekolah adiwiyata mandiri SMP Negeri 2 Saronggi mempunyai
sekolah binaan adiwiyata yakni SMP Negeri 1 Saronggi, SMP Negeri 1
Guluk-Guluk, SMP Negeri 1 Talango, SDN Kebun Dadap Timur 2, dan

SDN Pagarbatu 1. "8

" Dokumentasi “Identitatas Sekolah SMP Negeri 2 Saronggi”, diakses pada tanggal 28
Mei, 2021, https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/45831F8AGD2ADEG02A80

78 Hasil wawancara dengan Ibu Eva Kartika Nurfadi’ah selaku Kepala Sekolah SMP Negeri
2 Saronggi pada 21 Desember 2020
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2. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Saronggi

a. Visi Sekolah

Mewujudkan sekolah berprestasi, berbudaya, terampil dan

berbudaya lingkungan dengan dilandasi IMTAQ.

b. Misi Sekolah

1) Mengembangkan K-13 beserta perangkat pembelajaran

2) Meningkatkan standar kompetensi kelulusan melalui nilai Ujian
Nasional

3) Meningkatkan prestasi siswa di bidang akademik dan non akademik

4) Mengembangkan dan meningkatkan profesionalisme dan
kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan

5) mengembangkan dan meningkatkan nilai-nilai budaya nasional,
daerah dan agama

6) Mengembangkan dan meningkatkan keterampilan siswa, pendidik
dan tenaga kependidikan

7) Mengembangkan budaya kepedulian terhadap pelestarian fungsi
lingkungan baik lokal maupun global

8) Mengembangkan budaya pencegahan dampak kerusakan
lingkungan

9) Mengembangkan budaya peran serta warga sekolah dalam

mencegah pencemaran lingkungan



3. Kondisi Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Saronggi

Tabel 4.1 Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Saronggi

No. Nama Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi
1. Ruang Tata Usaha 1 Baik
2. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3. Ruang Guru 1 Baik
4. Ruang Asisten 1 Baik
5. Ruang Lab.Bahasa 2 Baik
6. Ruang Lab.Komputer 1 Baik
7. Ruang Perpustakaan 1 Baik
8. Ruang Lab.IPA 2 Baik
Q. Ruang Lab.IPS 2 Baik
10. Ruang UKS 1 Baik
11. Ruang BK 1 Baik
12. Ruang Kelas VII 5 Baik
13. Ruang Kelas VIII 5 Baik
14, Ruang Kelas IX 5 Baik
15. Ruang OSIS 1 Baik
16. Kamar Mandi/WC Guru 2 Baik
17. KM/WC Siswa Putra 3 Baik
18. KM/WC Siswa Putri 4 Baik
19. Lapangan Upacara 1 Baik
20. Lapangan Voli 1 Baik
21. Lapangan Sepak Bola 1 Baik
22, Kanti sekolah 1 Baik
23. Lubang Serapan Biopori 3 Baik
24, Green House 1 Baik
25. Tempat Kompos 1 Baik
26. Tempat Pembuatan Pupuk Tonggi 1 Baik

Seperti yang sudah dipaparkan dalam tabel diatas, bahwa sarana dan
prasarana yang ada di SMP Negeri 2 Saronggi keseluruhan dalam kondisi
baik. Hal ini menjadi salah satu faktor penunjang dalam memaksimalkan

pembelajaran dan mensukseskan program sekolah adiwiyata.’®

™ Hasil wawancara dengan Bapak Ach.Riyanto selaku pengurus barang SMP Negeri 2
Saronggi, pada tanggal 24 Mei 2021



B. Penyajian Data

1. Program Sekolah Adiwiyata

Sebelum melakukan uji validitas peneliti terlebih dahulu melakukan

penyebaran kuesioner kepada 68 siswa SMP Negeri 2 Saronggi

Kab.Sumenep yang telah ditunjuk sebagai sampel penelitian. Dalam hal ini

peneliti membuat 16 item pertanyaan dengan alternatif jawaban yang

masing-masing memiliki bobot yang berbeda. Setelah kuesioner diisi

seluruhnya oleh responden maka selanjutnya peneliti melakukan uji

validitas kuesioner dengan bantuan SPSS 19. Berikut adalah hasil

perhitungan uji validitas instrumen program sekolah adiwiyata :

Tabel 4.2 Uji Validitas Variabel Program Sekolah Adiwiyata

BUTIR
PERTANYAAN R HITUNG | RTABEL | KETERANGAN
X1 0,526 0,244 Valid
X2 0,485 0,244 Valid
X3 0,586 0,244 Valid
X4 0,525 0,244 Valid
X5 0,549 0,244 Valid
X6 0,448 0,244 Valid
X7 0,528 0,244 Valid
X8 0,547 0,244 Valid
X9 0,576 0,244 Valid
X10 0,599 0,244 Valid
X11 0,590 0,244 Valid
X12 0,568 0,244 Valid
X13 0,522 0,244 Valid
X14 0,465 0,244 Valid
X15 0,489 0,244 Valid
X16 0,602 0,244 Valid




Dari tabel 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh item dalam
instrumen program sekolah adiwiyata dinyatakan valid. Maka selanjutnya
peneliti melakukan uji reliabilitas instrumen untuk mengetahui apakah
instrumen jika digunakan berulang kali untuk mengukur objek yang sama
akan menunjukkan hasil yang sama. Adapun kaidah pengambilan
keputusannya ialah apabila nilai koefisien cronbach alpha lebih dari 0,6.

Berikut adalah hasil uji reliabilitas instrumen program sekolah adiwiyata :

Tabel 4.3 Uji Reliabilitas VVariabel Program Sekolah Adiwiyata

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,821 16

Berdasarkan tabel 4.3 hasil perhitungan SPSS menunjukkan hasil
nilai cronbach alpha sebesar 0,821 dan dinytakan reliabel yang mengacu
pada kaidah pengambilan keputan dimana nilai cronbach alpha > 0,6 maka

dinyatakan reliabel.

Setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada instrumen
program sekolah adiwiyata maka selanjutnya peneliti melakukan uji

analisis descriptive statistic dengan hasil sebagai berikut :



Tabel 4.4 Descriptive Statistic Intrumen Program Sekolah Adiwiyata

Std.
Rang [ Minim | Maxi Deviati | Varian
N e um [mum | Sum Mean on ce
Statisti | Statis | Statisti | Statis Statis| Std. Statisti
c tic c tic | Statistic| tic | Error | Statistic c
Adiwiyata 68 29 35 64 3746 (55,09 /17| 5,909]| 34,917
Valid N 68
(LISTWISE)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden

(N) adalah 68, nilai terendah (minimum) adalah 35, nilai tertinggi

(maximum) adalah 64, rentang data atau jarak antara nilai terendah dengan

nilai tertinggi (range) adalah 29, rata-rata (mean) adalah 55,09, sebaran

data (standard deviation) adalah 5,909, jumlah nilai keseluruhan angket

adalah (sum) adalah 3746, serta varian data adalah 34,917.

2. Kemampuan Literasi Lingkungan Peserta Didik

Untuk mengetahui an penyebaran angket kepada 68 siswa dengan

alternatif jawaban yang kemampuan literasi lingkungan peserta didik maka

peneliti melakuk masing-masing memiliki bobot nilai berbeda. Berikut

ialah hasil uji validitas variabel kemampuan literasi lingkungan peserta

didik dengan menggunakan bantuan SPSS 19 :




Tabel 4.5 Uji Validitas Variabel Kemampuan Literasi Lingkungan

Peserta Didik

Butir R Hitung R Tabel Keterangan
Pertanyaan
Y1 0,593 0,244 Valid
Y2 0,617 0,244 Valid
Y3 0,378 0,244 Valid
Y4 0,647 0,244 Valid
Y5 0,593 0,244 Valid
Y6 0,292 0,244 Valid
Y7 0,501 0,244 Valid
Y8 0,535 0,244 Valid
Y9 0,298 0,244 Valid
Y10 0,513 0,244 Valid
Y11 0,414 0,244 Valid
Y12 0,502 0,244 Valid
Y13 0,513 0,244 Valid
Y14 0,522 0,244 Valid
Y15 0,381 0,244 Valid
Y16 0,610 0,244 Valid
Y17 0,396 0,244 Valid
Y18 0,513 0,244 Valid
Y19 0,597 0,244 Valid
Y20 0,579 0,244 Valid

Dari tabel 4.5 diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh item dalam
instrumen kemampuan literasi lingkungan perserta didik dinyatakan valid.
Maka selanjutnya peneliti melakukan uji reliabilitas instrumen untuk
mengetahui apakah instrumen jika digunakan berulang kali untuk
mengukur objek yang sama akan menunjukkan hasil yang sama. Berikut
ialah hasil uji reliabilitas variabel kemampuan literasi lingkungan peserta

didik :



Tabel 4.6 Uji Realibilitas Variabel Kemampuan Literasi Lingkungan

Peserta Didik

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

,837

20

Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa instrumen kemampuan literasi

lingkungan peserta didik adalah reliabel, dibuktikan dengan nilai cronbach

alpha yang > 0,6. Selanjutnya peneliti melakukan uji analisis descriptive

statistics terhadap hasil penilaian instrumen kemampuan literasi lingkungan

peserta didik :

Tabel 4.7 Descritive Statistics Instrumen Kemampuan Literasi

Lingkungan Peserta Didik

Std.
Rang [ Minim | Maxi Deviati | Varian
N e um [mum | Sum Mean on ce
Statisti | Statis | Statisti | Statis Statis| Std. Statisti
C tic c tic | Statistic| tic | Error | Statistic c
Literasi 68 47 33 80 4509(66,31| 1,082 8,923 |79,620
lingkungan
Valid N 68
(LISTWISE)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden

(N) adalah 68, nilai terendah (minimum) adalah 33, nilai tertinggi

(maximum) adalah 80, rentang data atau jarak antara nilai terendah dengan

nilai tertinggi (range) adalah 47, rata-rata (mean) adalah 66,31, sebaran




data (standard deviation) adalah 8,923, jumlah nilai keseluruhan angket
adalah (sum) adalah 4509, serta varian data adalah 79,620.
3. Hubungan Program Sekolah Adiwiyata Denagn Kemampuan Literasi
Lingkungan Peserta Didik
Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas serta telah diketahui
hasilnya, maka langkah selanjutnya ialah melakukan uji normalitas dan uji
linearitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang dihasilkan
dari masing-masing variabel telah berdistribusi normal atau tidak. Teknik
analisis uji normalitas menggunakan uji kolmogrov smirnov. Adapun
kaidah pengambilan keputusannya ialah jika nilai signifikansi > 0,05 maka
nilai residual berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05
maka nilai residual tidak berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas

dari kedua variabel :

Tabel 4.8 Uji Normalitas Variabel X dan Variabel Y

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 68
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 7,87631314

Most Extreme Differences  Absolute ,099
Positive ,059

Negative -,099

Kolmogorov-Smirnov Z ,818
Asymp. Sig. (2-tailed) ,515




signifikansinya ialah 0,515 yang artinya lebih dari 0,05. Maka disimpulkan

bahwa kedua variabel penelitian adalah normal.

melakukan uji linearitas yang bertujuan untuk mengetahui pola hubungan
antara variabel program sekolah adiwiyata dan variabel kemampuan literasi
lingkungan peserta didik. Pengujian ini menggunakan bantuan SPSS 19
dengan uji analisis test for linearity. Apabila nilai deviation from linearity >
0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara variabel X dan variabel Y.

Berikut adalah hasil uji linearitas kedua variabel :

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dapat diketahu bahwa nilai

Setelah melakukan uji normalitas, maka langkah selanjutnya ialah

Tabel 4.9 Uji Linearitas Variabel X dan Variabel Y

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
lit.lingkungan Between (Combined) 2322,159 20| 116,108| 1,812| ,048
*adiwiyata ~ Groups  Linearity 1178,082 1| 1178,082| 18,381| ,000
Deviation 1144,077 19 60,215 ,939| ,542
from
Linearity
Within Groups 3012,256 47 64,093
Total 5334,515 67

from linearity > 0,05 yakni 0,542 maka dengan hasil uji linearitas tersebut

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara program sekolah adiwiyata

Dari hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa nilai deviation

dengan variabel kemampuan literasi lingkungan peserta didik.




C. Analisis Data
Analisis data bertujuan untuk memberikan pemaparan data yang telah
terkumpul agar dapat dipahami dengan baik.
1. Analisis Program Sekolah Adiwiyata
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kondisi program sekolah
adiwiyata dengan menggunakan skor ideal berdasarkan tanggapan dari
responden. Berikut rumus skor ideal yang akan digunakan dalam analisis

program sekolah adiwiyata :

DP :%x 100%

Keterangan :
DP = Deskripsi presentase %
n = Skor empirik (skor yang diperoleh)
N = Skor ideal (skor maksimal X butir instrumen X jumlah
responden
Skor empirik diperoleh dari skor jumlah total pada variabel program
sekolah adiwiyata, berikut adalah data skor empirik :

Tabel 4.10 Skor Total Variabel X

Responden | Jumlah Skor | Responden | Jumlah Skor
1 54 35 50
2 58 36 53
3 53 37 57
4 56 38 54
5 45 39 60
6 50 40 62
7 54 41 59




8 56 42 57
9 52 43 55
10 57 44 63
11 57 45 54
12 55 46 64
13 53 47 43
14 59 48 48
15 36 49 57
16 64 50 55
17 63 51 53
18 58 52 54
19 61 53 55
20 60 54 64
21 57 55 58
22 48 56 55
23 44 57 62
24 56 58 60
25 53 59 60
26 62 60 52
27 64 61 54
28 56 62 54
29 56 63 35
30 54 64 56
31 54 65 42
32 60 66 55
33 55 67 56
34 55 68 55
Total 3746

Diketahui :

Skor Empirik (n) = 3746

Skor ideal (N) =4x16 x 68

= 4352
Maka :

DP =2x100%
N



= 3746« 100%

4352

=0,8607 x 100%
=86,07%

Dengan ketentuan kriterai presentase sebagai berikut :

76% - 100% = baik

56% - 75% = cukup

40% - 55% = kurang baik

Kurang dari 40% = sangat kurang baik®

Dengan presentase tersebut dapat diketahui bahwa hasil skor ideal
program sekolah adiwiyata adalah 86,07% maka dikategorikan baik.
2. Analisis Kemampuan Literasi Lingkungan Peserta Didik
Analisis ini  bertujuan untuk mengetahui kondisi variabel
kemampuan literasi lingkungan peserta didik dengan menggunakan skor
ideal berdasarkan tanggapan dari responden. Berikut rumus skor ideal yang

akan digunakan dalam analisis program sekolah adiwiyata :

DP :%x 100%

Keterangan :

DP = Deskripsi presentase %

n = Skor empirik (skor yang diperoleh)

N = Skor ideal (skor maksimal X butir instrumen X jumlah

responden

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka
Cipta, 2006), 246.



Skor empirik diperoleh dari skor jumlah total pada variabel program

sekolah adiwiyata, berikut adalah data skor empirik :

Tabel 4.11 Skor Total Variabel Y

Responden | Jumlah Skor | Responden | Jumlah Skor
1 68 35 67
2 67 36 72
3 62 37 71
4 69 38 63
5 55 39 74
6 57 40 78
7 59 41 77
8 56 42 74
9 62 43 78
10 73 44 79
11 62 45 72
12 72 46 77
13 62 47 S7
14 58 48 73
15 33 49 80
16 61 50 65
17 79 51 69
18 56 52 75
19 60 53 76

20 61 54 78
21 50 55 72
22 49 56 77
23 68 57 72
24 73 58 73
25 65 59 67
26 68 60 65
27 50 61 65
28 66 62 66
29 72 63 53
30 73 64 66
31 73 65 61
32 66 66 69
33 61 67 53
34 71 68 58
Total 4509




3.

Diketahui :

Skor empirik (n) = 4509
Skor ideal (N) =4 X 20X 68
= 5440
Maka :
DP  ==x100%

= 22 X 100%
=0,8288 X 100%
= 82,88%

Dari hasil perhitungan skor ideal diatas diperoleh nilai 82,88%,
dengan hasil perhitungan tersebut variabel kemampuan literasi lingkungan

peserta didik dapat dikategorikan baik.

Analisis Hubungan Program Sekolah Adiwiyata Denagn Kemampuan
Literasi Lingkungan Peserta Didik

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan program
sekolah adiwiyata dengan kemampuan literasi lingkungan peserta didik di
SMP Negeri 2 Saronggi Kab.Sumenep, serta untuk menguji hipotesis yang
akan dilakukan dengan teknik product moment. Pedoman interpretasi

koefisien korelasi adalah sebagai berikut:



Tabel 4.12 Pedoman Penilaian Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,200,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 -0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Hasil analisis korelasi product moment dipaparkan dalam tabel dibawah
ini:

Tabel 4.13 Hasil Uji Korelasi Product Moment

Correlations

adiwiyat [ lit.lingkunga
a n
adiwiyata ~ Pearson 1 470"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 68 68
lit.lingkunga Pearson 4707 1
n Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 68 68

Dari hasil uji product moment diketahui nilai korelasi kedua variabel
adalah 0,470. Dengan taraf signifikansi ialah 0,000 < 0,05, maka HO

ditolak dan Ha diterima dengan artian bahwa terdapat hubungan program



sekolah adiwiyata dengan kemampuan literasi lingkungan peserta didik

dengan presentase hubungannya termasuk dalam kategori sedang.

D. Pembahasan
Dalam hal ini pembahasan ditujukan untuk menjawab rumusan masalah
yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya.
1. Program Sekolah Adiwiyata di SMP Negeri 2 Saronggi Kab.Sumenep

Program sekolah adiwiyata mulai diimplementasikan pada tahun
2006 dan baru terlaksana secara optimal pada tahun 2010, dengan adanya
kebijakan baru yang menggantikan kebijakan sebelumnya antara
Kementerian Lingkungan Hidup dengan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Hal ini dikuatkan lagi dengan adanya Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup No.5 Tahun 2013 tentang Pedoman Pelaksanaan
Program Sekolah Adiwiyata.?! Dengan adanya kebijakan tersebut, SMP
Negeri 2 Saronggi Kab.Sumenep turut serta dalam mengimplementasikan
program adiwiyata di lingkungan sekolah.

Berbagai kegiatan yang mendukung dalam pelestarian dan
penanaman karakter cinta lingkungan telah dijalankan oleh pihak sekolah.
Dalam kehidupan sehari — hari dilingkungan sekolah, siswa dibiasakan
untuk membuang sampah pada tempatnya serta sesuai jenisnya,

penyediaan air galon disetiap kelas guna mengurangi sampah botol plastik

81 Rizky D.lIswari dan Suyud W.Utomo, Evaluasi Penerapan Program Adiwiyata Untuk
Membentuk Perilaku Peduli Lingkungan Di Kalangan Siswa (Kasus:SMA Negeri 9
Tangerang Selatan Dan MA Negeri 1 Serpong), Jurnal llmu Lingkungan: Universitas
Indonesia, VVol.15 No.1, 2017, 36



dilingkungan sekolah, serta siswa diberi waktu 5 menit setelah jam istirahat
untuk memungut sampah di sekitar kelasnya. Program melatih kekreatifan
siswa adalah dengan diadakannya jumat kreatif yang dilakukan
persemester dimana siswa dilatih untuk memanfaatkan barang bekas pakai
satu sampah yang bisa didaur ulang kembali menjadi barang/produk yang
bisa digunakan seperti pot, tempat sampah, dan hiasan dinding. Dalam
program pelestarian lingkungan, pihak SMP Negeri 2 Saronggi
Kab.Sumenep bekerja sama dengan kelompok masyarakat pengawas serta
Dinas Lingkungan Hidup Kab.Sumenep guna memberikan edukasi lebih
dalam kepada para siswa.®?

Dari hasil pengujian dengan rumus skor ideal pada variabel program
sekolah adiwiyata mendapat hasil perhitungan sebesar 86,07%, maka
disimpulkan bahwa variabel program sekolah adiwiyata di SMP Negeri 2
Saronggi Kab.Sumenep termasuk dalam kategori baik.

2. Kemampuan Literasi Lingkungan Peserta Didik di SMP Negeri 2
Saronggi Kab.Sumenep

Untuk menghasilkan warga sekolah yang peduli terhadap
lingkungan, tentunya diperlukan adanya kerjasama dari semua pihak serta
perlu adanya edukasi dari pihak sekolah terhadap warga sekolah khususnya
kepada peserta didik sebagai subjek utama di lingkungan sekolah. Menurut

Roth, Literasi lingkungan adalah kemampuan seseorang dalam memahami

82 Hasil wawancara dengan Ibu Eva Nur Fa’diyah selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 2
Saronggi Kab.Sumenep pada tanggal 21 Mei 2021



dan menafsirkan kondisi lingkungan serta mampu mengambil tindakan
tepat untuk memelihara, memulihkan, dan meningkatkan kondisi
lingkungan. 8 Untuk menciptakan masyarakat yang peka terhadap
lingkungan haruslah dibekali dengan pengetahuan yang sesuai, sikap,
budaya, serta perilaku yang pro terhadap lingkungan. 8 Pembekalan
mengenai pengetahuan, sikap, budaya serta perilaku yang pro terhadap
lingkungan sebaiknya ditanamkan sejak dini dimulai dari lingkungan
sekolah, melalui pengembangan bahan ajar yang terintegrasi dengan
lingkungan dengan tujuan membentuk kesadaran lingkungan dalam diri
peserta didik. Menurut Mirza, Literasi lingkungan harus menjadi fokus
utama dalam kurikulum dalam upaya mengahadapi masalah lingkungan
dimasa depan.®

Di SMP Negeri 2 Saronggi Kab.Sumenep dalam
mengimplementasikan pendidikan linkungan hidup telah diintegrasikan
kepada seluruh mata pelajaran. Untuk memperdalam pengetahuan siswa
terhadapa lingkungan serta dalam upaya menumbuhkan karakter peduli
lingkungan dalam diri siswa, SMP Negeri 2 Saronggi juga melakukan

kerjasama dengan Dinas Lingkungan Hidup Kab.Sumenep guna

8 Charles E. Roth, Environmental Literacy: its roots, evolutions, and directions in the
1990s (Columbus: ERIC Clearinghouse for Science, Mathematics, and Environmental
Education OH, 1992), 17

8 Dusan Krnel dan Stanka Naglic, Environmental Literacy Comparison Between Eco-
Schools And Ordinary School In Slovenia, Science Education International, Vol.20 N.1/2,
2009, 7

8 Mirza Desfandi, Enok M dan Disman, Building Ecoliteracy Trough Adiwiyata Program
(Study at Adiwiyata School in Banda Aceh), Indonesian Journal of Geography, Vol.49
No.1, 2017, 51



memberikan edukasi dalam bentuk workshop yang dilaksanakan per
semester, selain itu pihak sekolah juga melakukan kerja sama dengan
Kelompok Masyarakat Pengawas di daerah pesisir guna memberikan
praktik kepada siswa dalam menanam terumbu karang dan pohon
magrove.%®

Dari hasil pengujian dengan rumus skor ideal pada variabel
kemampuan literasi lingkungan peserta didik mendapat hasil perhitungan
sebesar 82,88%,, maka disimpulkan bahwa variabel kemampuan literasi
lingkungan peserta didik di SMP Negeri 2 Saronggi Kab.Sumenep
termasuk dalam kategori baik.

3. Hubungan Program Sekolah Adiwiyata Dengan Kemampuan L.iterasi

Lingkungan Peserta Didik

Dengan adanya program sekolah adiwiyata diharapkan dapat
menjadi sebuah strategi dalam meningkatkan sikap peduli terhadap
lingkungan hidup dan terbentuknya karakter peduli lingkungan khususnya
bagi warga sekolah.® selain itu, sekolah diharapkan bisa mengambil
bagian penting dalam mencegah pengrusakan lingkungan serta
meningkatkan kualitas lingkungan melalui program-program sekolah.

Berdasarkan hasil perhitungan data yang diperoleh dari analisis

korelasi product moment diatas diketahui bahwa nilai koefisien korelasi

8 Hasil wawancara dengan Ketua Tim Adiwiyata SMP Negeri 2 Saronggi Kab.Sumenep
pada tanggal 24 Mei 2021

8 Sri Nuzulia,dkk, Implementasi Program Adiwiyata Mandiri Dalam Menanamkan
Karakter Peduli Lingkungan, SOSIO DIDAKTIKA:Social Science Education Journal,
Vol.6 No.2, 2019, 157



yakni tergolong dalam kategori sedang dengan nilai sebesar 0,470. Serta
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya kurang dari 0,05
maka HO ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara program sekolah adiwiyata dengan
kemampuan literasi lingkungan peserta didik di SMP Negeri 2 Saronggi
Kab.Sumenep.

4. Alasan Adanya Hubungan Antara Program Sekolah Adiwiyata
Dengan Kemmapuan Literasi Lingkungan Peserta Didik Di SMP
Negeri 2 Saronggi Kab.Sumenep

Dengan adanya program-program sekolah adiwiyata di SMP Negeri
2 Saronggi, diantaranya ialah dalam upaya melestarikan lingkungan diarea
sekolah dengan meminimalisir adanya sampah plastik diarea sekolah,
memanfaatkan barang bekas maupun sampah yang bisa didaur ulang
kembali menjadi beberapa kreasi yang dapat bermanfaat dalam kehibupan
sehari — hari, komposisasi, jumat bersih, pembuatan pupuk tonggi serta
diadakannya kegiatan penanaman pohon mogrove dan terumbu karang.
Melalui beberapa program tersebut dapat menumbuhkan rasa peduli
lingkungan pada diri siswa, selain itu dalam kegiatan lomba kreatifitas
siswa, siswa dapat mengembangkan kreatifitasnya dalam membuat
beberapa kerajinan yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Dalam
kesehariannya siswa diajarkan untuk merawat dan mengelola tanaman serta
kebersihan lingkungan di area sekolah yang dapat memupuk kemampuan

literasi lingkungan siswa.



Sedangkan untuk pendidikan lingkungan hidup, SMP Negeri 2
Saronggi mengintegrasikan seluruh mata pelajaran dengan pendidikan
lingkungan hidup, selain itu secara berkala SMP Negeri 2 Saronggi
mengadakan workshop mengenai isu-isu lingkungan hidup dengan
mengundang narasumber dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Sumenep. Dengan adanya program sekolah tersebut, siswa di SMP Negeri
2 Saronggi sudah mulai memiliki kepedulian terhadap lingkungannya
seperti tidak membuang sampah sembarangan dan memiliki wawasan

mengenai lingkungan hidup.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap variabel program sekolah adiwiyata dan

variabel kemampuan literasi lingkungan peserta didik maka ditemukan hasil

penelitian sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan rumus skor ideal pada variabel
program sekolah adiwiyata didapat hasil sebesar 86,07% yang menandakan
bahwa variabel program sekolah adiwiyata termasuk dalam kategori
“baik”.

2. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan rumus skor ideal pada variabel
kemampuan literasi lingkungan peserta didik didapat hasil sebesar 82,88%
yang menandakan bahwa variabel kemampuan literasi lingkungan peserta
didik termasuk dalam kategori “baik”.

3. Berdasarkan hasil analisis data mengenai hubungan program sekolah
adiwiyata dengan kemampuan literasi lingkungan peserta didik diperoleh
nilai koefisien korelasi yakni tergolong dalam kategori sedang dengan nilai
sebesar 0,470. Serta didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
artinya kurang dari 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima yang berarti
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara program sekolah
adiwiyata dengan kemampuan literasi lingkungan peserta didik di SMP

Negeri 2 Saronggi Kab.Sumenep.
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4. Adanya program sekolah mengenai adiwiyata seperti jumat bersih,
komposisasi, pembuatan pupuk tonggi, zero plastic, pekan kreatifitas
siswa, serta adanya program penanaman pohon magrove dan terumbu
karang, dapat menumbuhkan rasa peduli lingkungan dalam diri siswa.
Yang mana dalam program-program ini sisiwa diajarkan untk lebih
mengenal lingkungan serta dampak yang terjadi apabila lingkungan mulai
tercemar.
B. SARAN
Sehubungan dengan telah selesainya penelitian, maka peneliti menyatakan:
1. Bagi lembaga, program adiwiyata yang telah dijalankan selama ini
sudah sangat baik. Oleh karena itu motivasi dan semangat dalam
menjaga lingkungan sekolah serta adanya rasa tanggung jawab dari
seluruh warga sekolah dirasa sangat penting guna menjadikan SMP
Negeri 2 Saronggi Kab.Sumenep lebih baik lagi untuk program
adiwiyata maupun dari program-program unggulan sekolah lainnya.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti lebih dalam lagi
mengenai program sekolah adiwiyata serta mengenai kemampuan
literasi lingkungan baik dalam diri siswa maupun dalam diri masyarakat

luas.
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